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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan dalam penilitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif.
2. Variable Penelitian
a. Variabel X (variabel Independent/bebas)
Yaitu variabel-variabel yang berpengaruh terhadap Net Asset
Value (NAV) Reksadana Campuran Syariah. Variabel-variabel
tersebut antara lain :
1. Xy (Inflasi)
2. Xz (Kurs Rupiah)
3. Xz (Bl Rate)
4. X4(Gross Domestic Product)
b. Xs Variabel Y (variabel dependent/terkait)
Yaitu Net Asset Value (NAV) Reksadana Campuran Syariah.
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut  Sugiyono (2010:115) populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas: subyek/obyek yang mempunyai
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kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah
Reksadana Syariah di Indonesia.

Sampel

Menurut Sugiyono (2010:116) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Dalam penelitian ini, untuk menentukan sampel penelitian
menggunakan teknik Purposive Sampling atau teknik penentuan
sampel secara sengaja.

Penentuan sampel dengan teknik purposive sampling,
anggota sampel ditentukan berdasarkan ciri tertentu yang
dianggap mempunyai hubungan erat dengan ciri populasi.
(Wasito, 1995:59)

Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan sampel
yang sesuai dengan Kkriteria-kriteria yang digunakan. Kriteria
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah :

1) Reksadana syariah yang mengalokasikan dananya pada

saham, obligasi dan pasar uang.

2) Reksadana syariah yang terdaftar pada statistik Otoritas

Jasa Keuangan (OJK)
3) Reksadana syariah yang telah beroperasi dari Januari 2013

hingga Desember 2015.
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4) Termasuk dalam lima besar NAV/unit Reksadana

Campuran Syariah.

Berdasarkan kriteria penentuan sampel tersebut maka di dapat
sampel 4 produk Reksadana Campuran Syariah. Berikut list sampel
yang akan diteliti:

Tabel. 3.1. List Sampel Penelitian
NO NAMA REKSADANA

1 DANAREKSA SYARIAH BERIMBANG
2 MANDIRI INVESTA SYARIAH BERIMBANG
3 PNM SYARIAH

4 TRIM SYARIAH BERIMBANG
Sumber: http://bareksa.com

4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder adalah sata yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder (Bungin, 2013:128).

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi
berbagai instansi terkait yang diambil dari website instansi tersebut
dan juga dari website-sebsite lainnya yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun instansi dan website terkait tersebut adalah Bank
Indonesia (www.bi.go.id), Otoritas Jasa Keuangan (www.0jk.go.id),
dan Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id). Data diambil berdasarkan
klasifikasi periode pada penelitian ini, yaitu pada bulan Januari 2013

sampai Desember 2015.
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5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data panel (pooled
data) yaitu gabungan dari data runtut waktu (time series) dan data
silang (cross section). Kemudian Pengujian hipotesis dilakukan dengan
model regresi data panel.
Dengan penjelasan sebagai berikut :
a. Analisis Regresi Data Panel
Menurut Basuki (2016:276) regresi data panel merupakan
teknik regresi yang menggabungkan data runtut waktu (time series)
dengan data sialang (cross section).
b. Metode Estimasi Model Regresi Panel
Menurut Basuki (2016:276-27), dalam metode estimasi
model regresi dengan menggunakan data panel dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan, antara lain :
1) Common Effect Model
Merupakan pendekatan model data panel yang paling
sederhana karena hanya mengombinasikan data time series
dan data cross section. Pada model ini tidak diperhatikan
dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan
bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun
waktu. Metode ini bisa menggunakn pendekatan Ordinary

Least Square (OLS) atau teknik kuadarat terkecil untuk
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mengestimasi model data panel. Dengan model yang sebagai

berikut :
— 1
Yii=o + X fict &t
Y : Variabel Dependen
a : Konstanta
Xt : Variabel Independen 1
S : Koefisien Regresi
& : Error Terms
t : Periode Waktu / Tahun
i

: Cross Section (Individu) / Perusahaan RDS

Fixed Effect Model

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu
dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk
mengestimasi data panel model Fixed Effect menggunakan
tehnik variable dummy untuk menangkap perbedaan intersep
antar perusahaan. Namun demikian, slopenya sama antar
perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan
teknik least Squares Dummy Variable (LDSV). Dengan
model yang sebagai berikut :

Yie = a +iog + XS+ e

Random Effect Model

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel
gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar
individu. Pada model random effect perbedaan intersep

diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan.
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Keuntungan menggunakan model ini yakni menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error
Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least
Squar (GLS). Dengan model yang sebagai berikut (Rosadi,
2012:273) :
Yie= X'iefie+ Vi
Dimana : vit =Cj + d; + &jt
¢i . Konstanta yang bergantung pada i
d; : Konstanta yang bergantung pada t
Pemilihan Model
Menurut Basuki (2016: 277), untuk memilih model yang paling
tepat dalam mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian
yang dapat dilakukan, yakni:
1) Uji Chow

Merupakan pengujian untuk menentukan model fixed effect
atau Common Effect yang paling tepat digunakan dalam
mengestimasi data panel.

Apabila nilai F hitung lebih besar dari F kritis maka
hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Fixed Effect. Hipotesis yang
dibentuk dalam Uji Chow adalah sebagai berikut :

HO : Common Effect Model

H1 : Fixed Effect Model
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2) Uji Hausman

Merupakan pengujian statistik untuk memilih apakah model
Fixed Effect atau Random Effect yang paling tepat
digunakan.

Apabila nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritis
Chi-Squares maka artinya model yang tepat untuk regresi
data panel adalah model Fixed Effect. Hipotesis yang
dibentuk dalam Hausman test adalah sebagai berikut :

HO : Random Effect Model

H1 : Fixed Effect Model

3) Uji Lagrange Multiplier

Merupakan pengujian statistik untuk mengetahui apakah
model random effect lebih baik dari pada metode commont
effect.

Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis Chi-
Squares maka artinya model yang tepat untuk regresi data
panel adalah model Random Effect. Hipotesis yang dibentuk
dalam LM test adalah sebagai berikut :

HO : Common Effect Model

H1 : Random Effect Model

d. Pengujian Asumsi Klasik
Menurut Basuki (2016:297) mengatakan bahwa uji asumsi

klasik yang digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan
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Ordinary Least Squared (OLS) meliputi uji Linieritas,

Autokorelasi, Heteroskedastisitas, Multikolinieritas ~ dan

Normalitas. Meskipun begitu, dalam regresi data panel tidak semua

uji perlu dilakukan.

1) Karena model sudah diasumsikan bersifat linier, maka uji
linieritas hampir tidak dilakukan pada model regresi linier.

2) Pada syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator), uji
normalitas tidak termasuk didalmnya, dan beberapa pendapat
juga tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib
dipenuhi.

3) Pada dasarnya uji autokorelasi pada data yang tidak bersifat
time series (cross section atau panel) akan sia-sia, karena
autokorelasi hanya akan terjadi pada data time series.

4) Pada saat model regresi linier menggunakan lebih dari satu
variabel bebas, maka perlu dilakukan uji multikolinearitas.
Karena jika variabel bebas hanya satu, tidak mungkin terjadi
multikolinieritas.

5) Kondisi data mengandung heteroskedastisitas biasanya terjadi
pada data cross section, yang mana data panel lebih dekat ke

ciri data cross section dibandingkan time series.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pada model regresi data panel, uji asumsi Kklasik yang dipakai

hanya multikolinieritas dan heteroskedastisitas saja. Berikut
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penjelasan Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas menutrut

Basuki (2016:108) :

1)

2)

Uji Multikolinearitas

Uji untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear
berganda. Jika ada koreliasi yang tinggi diantara variabel-
variabel bebasnya, maka hubungan antar variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.

Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menguji ada tidaknya multikolinearitas adalah dengan
menggunakan Auxilary Regression, dengan membuat 5 model
regresi dengan Variabel depenen yang berbeda, secara berurut
variabel dependen regresi 1-5 vyakni; NAV Reksadana
Campura Syariah, Inflasi, Kurs Rupiah, Bl Rate dan Gross
Domestic Product (GDP). Data penelitian dinyatakan terbebas
dari multikolinearitas apabila nilai R-square model 1 lebih
besar dari nilai R-square yang lainnya. (Winarno, 2011:5.3)

Uji Heteroskedastisitas

Uji untuk menlihat apakah terdapat ketidaksamaan varian
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.



e.

55

Metode yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas
adalah Uji White, Glejser, Breusch-Pagan-Godfrey, Harvey,
dan ARCH. Model memenuhi persyaratan apabila nilai
probabilitas chi-suare nyanya melebihi nilai alpha 0,5.

(Winarno, 2011:5.14)

Uji Hipotesis

1)

2)

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Menurut Ghazali (2013:97), Koefisien determinasi (R?)
mengukur  seberapa jauh  kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang di butuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan
Adjusted R? karena lebih akurat untuk mengevaluasi model
regresi tersebut.

Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghazali (2013:98), uji F pada dasarnya bertujuan
untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas atau
independen yang di masukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau
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dependen. Uji F ini dilakukan dengan menggunakan nilai

signifikansi. Rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho : variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Ha : variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap

variabel dependen.

Adapun Kinerja pengujiannya sebagai berikut:

Ho diterima jika tingkat signifikansi > 0,05

Ha diterima jika tingkat signifikansi < 0,05

Uji Parsial (Uji T)

Menurut Ghazali (2013:98), uji T pada dasarnya bertujuan
untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan
variabel dependen. Rumusan hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:

Ho : variabel independen tidak berpengaruh signifikansi
terhadap variabel dependen.

Ha : variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Ho diterima jika tingkat signifikansi > 0,05

Ha diterima jika tingkat signifikansi < 0,05



